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ABSTRAK

Jalan merupakan infrastruktur yang dibangun pemerintah untuk memperlancar pengembangan
daerah sehingga menjadi aset yang harus dikelola dan difungsikan secara optimal. Sistem
prasarana dan sarana transportasi sebagai infrastruktur dasar merupakan prasyarat bagi terjadinya
pergerakan ekonomi wilayah, dimana sistem pendukung dan pendorong prasarana transportasi
sangat berperan terhadap efisiensi dan efektifitas kegiatan ekonomi wilayah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui waktu dan biaya penggunaan alat berat yang digunakan
dalam penyelesaian Proyek Jalan Raya Babat-Bojonegoro Km 72-73 pada pekerjaan pengaspalan.

Penelitian ini menggunakan metode analisis kapasitas kerja, yaitu dengan menghitung data untuk
mencari kapasitas kerja alat berat yang digunakan, sebagai dasar untuk menghitung waktu dan
biaya yang dibutuhkan alat berat dalam pelaksanaan pekerjaan pengaspalan.

Dari hasil analisis waktu yang diperlukan alat berat pada pekerjaan pengaspalan dengan volume
3612 ton/m3 adalah 167,5 jam atau 24 hari. Untuk biaya total alat berat yang dianalisis pada
pekerjaan pengaspalan sebesar Rp. 405.486.106.

Kata Kunci: Alat Berat, Waktu, Biaya

ABSTRACT

Roads are infrastructure built by the government to facilitate regional development so that they
become assets that must be managed and function optimally. The transportation infrastructure
and facilities system as a basic infrastructure is a prerequisite for the economic movement of the
region, where the supporting system and transportation infrastructure drivers play a major role
in the efficiency and effectiveness of regional economic activities. The purpose of this study is to
determine the time and cost of using heavy equipment used in Babat-Bojonegoro Highway Project
KM 72-73 completion on paving work.

This research uses the work capacity analysis method, namely by calculating data to find the
working capacity of the heavy equipment used, as a basis for calculating the time and cost required
for heavy equipment in the implementation of paving work.

From the analysis of the time required by heavy equipment in paving work with a volume of 3612
tons / m3is 167,5 hours or 24 days. For the total cost of heavy equipment analyzed in paving work
amounting to Rp. 405.486.106.

Key Words: Heavy Equipment, Time, Cost.
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PENDAHULUAN

Jalan merupakan infrastruktur yang dibangun pemerintah untuk memperlancar pengembangan
daerah sehingga menjadi aset yang harus dikelola dan difungsikan secara optimal. Sistem
prasarana dan sarana transportasi sebagai infrastruktur dasar merupakan prasyarat bagi terjadinya
pergerakan ekonomi wilayah, dimana sistem pendukung dan pendorong prasarana transportasi
sangat berperan terhadap efisiensi dan efektifitas kegiatan ekonomi wilayah.

Kondisi Jalan Raya Babat-Bojonegoro KM 72-73 sepajang 1 KM yang kurang baik seperti banyak
jalan yang berlubang, retak kulit buaya, bahkan kerusakan jalan ini jika hujan turun, air bisa
menggenangi jalan tersebut. Untuk itu dilakukan perbaikan jalan raya tersebut dengan konstruksi
perkerasan lentur (flexible pavement) yang menggunakan aspal sebagai bahan pengikat dengan
sirtu dan tanah asli agar kondisi jalan yang ada menjadi aman dilalui kendaraan sebagai jalur lalu
lintas antar kota, sehingga meningkatkan tingkat layanan dan fungsi jalan. Dalam hal ini
membutuhkan penggunaan alat berat untuk mempermudah, mempercepat dan meringankan
proyek jalan raya tersebut sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan waktu yang relatif
lebih singkat.

Berdasarkan masalah tersebut, penulis ingin Menganalisis Penggunaan Alat Berat Terhadap
Waktu dan Biaya Pada Proyek Jalan Raya Babat-Bojonegoro KM 72-73 dengan tujuan untuk
mengetahui waktu yang diperlukan alat berat untuk menyelesaikan pekerjaan pengaspalan pada
proyek jalan raya tersebut dan biaya yang dibutuhkan alat berat Asphalt Mixing Plant (AMP),
Wheel Loader, Air Compressor, Asphalt Sprayer, Dump Truck, Asphalt Finisher, Tandem Roller,
dan Pneumatic Tire Roller.

TINJAUAN PUSTAKA

Alat berat adalah alat yang berukuran besar yang dirancang untuk membantu manusia dalam
melakukan proyek konstruksi seperti pengerjaan tanah dan memindahkan material (Rostiyanti,
2002). Alat berat merupakan faktor yang penting dalam proyek konstruksi berskala besar maupun
kecil. Tujuan penggunaan alat berat untuk mempermudah, mempercepat dan meringankan proyek
konstruksi sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan waktu yang relatif lebih singkat.
1. Jenis Alat Berat Pada Konstruksi Jalan Raya

Konstruksi jalan raya merupakan pekerjaan yang paling lengkap dalam penggunaan alat
berat. Ada beberapa alat berat yang digunakan pada proyek jalan raya antara lain, sebagai
berikut :

a. Asphalt Mixing Plant (AMP) merupakan alat yang digunakan untuk memproduksi
aspal dalam skala besar maupun kecil untuk konstruksi proyek jalan raya.

b. Wheel Loader merupakan alat untuk mengangkat maupun memuat material yang
berjalan diatas kaki beroda karet (ban). Berfungsi untuk mengangkut bahan material
aspal ke Asphalt Mixing Plant (AMP).

c. Air Compressor digunakan untuk membersihkan permukaan jalan yang akan diaspal.

d. Asphalt Sprayer digunakan untuk menyemprotkan cairan emulsi atau disebut lem. Lem
ini berfungsi sebagai perekat antara lapisan pondasi dengan aspal yang akan dilapiskan.

e. Dump Truck ini untuk pengangkutan material dalam pekerjaan konstruksi jarak jauh
yang digunakan untuk mengangkut aspal dari pabrik atau Asphalt Mixing Plant (AMP)
ke lokasi pengaspalan.

f. Asphalt Finisher digunakan untuk proses menghamparkan aspal dari dump truck ke
atas permukaan jalan.
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g. Tandem Roller digunakan untuk memadatkan aspal yang telah terhampar di permukaan
jalan agar hasil akhirnya rata. Karena alat ini memiliki roda depan dan belakang yang
terbuat dari besi bulat dengan ukuran yang besar.

h. Pneumatic Tire Roller ini memiliki fungsi yang mirip dengan Tandem Roller tetapi
berbeda dari bagian rodanya. Untuk alat ini roda yang dipakai yaitu ban karet pada
bagian depan dan belakang. Alat ini sering disebut alat finishing pada setiap pekerjaan
pengaspalan.

2. Efisiensi Alat Berat

Dalam melaksanakan pekerjaan jalan raya dengan menggunakan alat berat terdapat faktor
yang mempengaruhi kapasitas kerja alat berat yaitu efisiensi alat. Cara yang umum yang
digunakan untuk menentukan efisiensi alat, dengan menghitung beberapa menit alat
tersebut bekerja secara efektif dalam satu jam. Contohnya jika dalam satu jam waktu efektif
alat bekerja adalah 50 menit maka dapat dikatakan efisiensi alat adalah 50/60 atau 0.83.
Data efisiensi alat berat dapat dilihat pada Tabel 2.1 dibawah ini.

Tabel 2.1 Efisiensi Alat Berat

Kondisi Operasi Alat Faktor Efisiensi
Baik 0,83
Sedang 0,75
Buruk 0,67
Buruk Sekali 0,58

Sumber : (Permen PUPR, 2016)
3. Kapasitas Kerja Alat Berat

Kapasitas kerja alat berat merupakan kemampuan alat untuk menghasilkan suatu pekerjaan
per/jam dalam besaran volume. Besarnya pekerjaan yang bisa dihasilkan suatu alat berat
per/jam berbeda bergantung pada jenis alat, jenis pekerjaan, waktu kerja, dan faktor
efisiensi alat. Berdasarkan metode Rochmanhadi (1985) persamaan rumus kapasitas kerja
alat berat tersebut antara lain, sebagai berikut. a. Asphalt Mixing Plant (AMP)

Rumus dalam perhitungan ini adalah sebagai berikut:

Qamp=V x Fa
b. Wheel Loader
Rumus dalam perhitungan ini adalah sebagai berikut:
_VxFbxFax60
WL — Ts

c. Air Compressor

Rumus dalam perhitungan ini adalah sebagai berikut:

Qac=PaxFax60
d. Asphalt Sprayer
Rumus dalam perhitungan ini adalah sebagai berikut:
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Qas=Pax Fax60
e. Dump Truck

Rumus dalam perhitungan ini adalah sebagai berikut:
B VxFax60
DT — Ts
f. Asphalt Finisher

Rumus dalam perhitungan ini adalah sebagai berikut:

Qar=Vxbx60xFaxtxD
g. Tandem Roller

Rumus dalam perhitungan ini adalah sebagai berikut:
(vx1000)xbxFaxtxD
n
h. Pneumatic Tire Roller

TR —

Rumus dalam perhitungan ini adalah sebagai berikut:
(vx1000)xbxFaxtxD
n

PTR =
4. Waktu Kerja Alat Berat

Waktu kerja alat adalah waktu yang digunakan untuk mendapatkan jumlah pekerjaan
per/jam yang dibutuhkan alat berat untuk pelaksanaan proyek jalan raya. Perhitungan
waktu kerja alat sebagai kunci dalam menghitung alat berat dikarenakan waktu kerja ini
menunjukkan jumlah kapasitas kerja alat dan waktu yang diselesaikan dalam satu jam kerja
(Nabar, 1998). Salah satu caranya dengan menentukan beberapa kapasitas kerja alat berat
setelah itu dibagi dengan volume pekerjaannya dapat dicari dengan menggunakan
persamaan rumus, sebagai berikut :

Volume Pekerjaan

Kapasitas Kerja Per Jam

5. Biaya Operasional Alat Berat

Biaya alat berat dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu biaya pasti alat berat dan biaya
operasi alat berat. Kontraktor harus membayar biaya yang dikenal dengan biaya pasti alat
berat. Untuk biaya operasi timbul saat penggunaan alat berat. a. Biaya Pasti Alat Berat

Biaya pasti adalah total biaya dalam rupiah yang dikeluarkan oleh kontraktor untuk
mengakumulasikan biaya per/jam dari penyewaan alat berat hingga bunga modal
selama umur ekonomis alat (Rostiyanti, 2002). Berdasarkan metode Rochmanhadi
(1985) untuk menghitung biaya pasti per/jam alat berat tersebut menggunakan
persamaan rumus, sebagai berikut.

Rumus dalam perhitungan Biaya Nilai Sisa Alat adalah sebagai berikut:
C=10%xB

Rumus dalam perhitungan Bunga Modal adalah sebagai berikut:
_ 15% x (1 + 15%)A
o (1+ 15%)A -1
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Rumus dalam perhitungan Biaya Pengembalian Modal adalah sebagai berikut:
(B-C)xD
E —_ T
Rumus dalam perhitungan Biaya Pajak adalah sebagai berikut:
F=2%xBs
b. Biaya Operasi Alat Berat
Biaya pasti adalah total biaya dalam rupiah yang dikeluarkan oleh kontraktor untuk
mengakumulasikan biaya per/jam dari penyewaan alat berat hingga bunga modal
selama umur ekonomis alat (Rostiyanti, 2002). Berdasarkan metode Rochmanhadi

(1985) untuk menghitung biaya pasti per/jam alat berat tersebut menggunakan
persamaan rumus, sebagai berikut.

Rumus dalam perhitungan Biaya Bahan Bakar adalah sebagai berikut:
H=12,5% x Pw x Ms
Rumus dalam perhitungan Biaya Pelumas adalah sebagai berikut:
[ =2,5% x Pwx Mp
Rumus dalam perhitungan Biaya Bengkel adalah sebagai berikut:
_(625%) x B
B w

Rumus dalam perhitungan Biaya Perawatan dan Perbaikan adalah sebagai berikut:
(12,5%) x B

K =

w
Rumus dalam perhitungan Upah Operator dan Pembantu Operator adalah sebagai
berikut:

L= (1orang/jam)xU1/ U2

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode ini disebut metode kuantitatif
karena mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori atau hipotesis.
Dari penelitian ini, maka akan diperoleh gambaran tentang waktu dan biaya yang dibutuhkan alat
berat pada Proyek Jalan Raya Babat-Bojonegoro KM 72-73.

Penelitian ini dilakukan pada Jalan Raya Babat-Bojonegoro KM 72-73 yang terletak diantara
Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Bojonegoro. Selangkapnya lokasi pekerjaan dapat dilihat
pada gambar berikut.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Dasar perhitungan kapasitas kerja alat berat digunakan untuk menghitung waktu dan biaya alat

berat.

1. Data Teknis
Berikut ini data teknis Proyek Jalan Raya Babat-Bojonegoro KM 72-73.

Nama Proyek : Perbaikan Jalan Raya

Nilai Kontrak : Rp. 34.918.896.000

Sumber Dana : APBN

Lokasi Pekerjaan : Jalan Raya Babat-Bojonegoro KM 72-73
Panjang Jalan 1 KM

Lebar Badan Jalan  : 10 Meter

Waktu Pelaksanaan : 150 Hari Kalender (6 Bulan)

Jam Kerja : 7 jam/hari

Kontraktor : PT. Sugih Waras Jaya

2. Data Alat Berat

Adapun alat berat yang digunakan kontraktor untuk pekerjaan pengaspalan Jalan Raya
Babat-Bojonegoro Km 72-73 dapat dilihat pada Tabel 4.1 dibawah ini. Table 4.1 Data

yek

Sumber : Google Maps, 2023
Setelah mendapatkan data yang diperlukan maka langkah selanjutnya adalah mengolah data
tersebut. Pada tahap mengolah atau menganalisis dilakukan dengan menghitung data yang didapat
dengan rumus yang ada. Hasil dari pengolahan data digunakan untuk mendapatkan hasil akhir
tentang analisis penggunaan alat berat terhadap waktu dan biaya pada proyek jalan raya tersebut.
Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini menggunakan Metode Rochmanhadi.

E-ISSN: 2808-0947

Alat Berat
NO NAMA ALAT TIPE ALAT TAHUN ) JUMLAH
' ALAT ALAT
1 |Asphalt Mixing Selo Sakti LB700 2012 1
Plant
2 |Wheel Loader Komatsu WA 350 S 2019 1
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3 |Air Compressor Airman 2014 1
4 |Asphalt Sprayer AHN 1000 2015 1
5 |Dump Truck Hino Dutro 130 2016 5
HD
6 |Asphalt Finisher Liugong 2014 1
7 |Tandem Roller Sakai SW 650 2017 1
8 |Pneumatic Tire |Sakai TS 200C 2016 2
Roller

Sumber : PT. Sugih Waras Jaya 2022
3. Volume Pekerjaan

Volume pekerjaan pengaspalan Jalan Raya Babat-Bojonegoro KM 72-73 menggunakan
perkerasan lentur (flexible pavement) dengan aspal AC-BC dan AC-WC yang berkaitan
dalam penggunaan alat berat. Jenis dan volume pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 4.2
dibawah ini.

Table 4.2 Volume Pekerjaan

NO. | JENIS PEKERJAAN | SATUAN BERAT VOLUME
ASPAL PEKERJAAN
Lapisan aspal AC-BC ton/m? 2,27 1362
Lapisan aspal AC-WC ton/m? 2,25 2250
Total 3612

Sumber : PT. Sugih Waras Jaya 2022

Biaya Sewa Alat Berat

Biaya sewa alat berat per/jam kerja yang digunakan untuk Proyek Jalan Raya
BabatBojonegoro KM 72-73 dapat dilihat pada Tabel 4.3 dibawah ini.

Table 4.3 Biaya Sewa Alat Berat

NO. NAMA ALAT BIAYA SEWA ALAT
(PER/JAM)
1 |Asphalt Mixing Plant |Rp. 2.200.000
2 |Wheel Loader Rp. 200.000
3 |Air Compressor Rp. 100.000
4 |Asphalt Sprayer Rp. 100.000
5 |Dump Truck Rp. 150.000
6 |Asphalt Finisher Rp. 200.000
7 |Tandem Roller Rp. 150.000
8 [Pneumatic Tire Roller [Rp. 150.000

Sumber : PT. Sugih Waras Jaya 2022
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5. Analisis Kapasitas Kerja dan Waktu Kerja Alat Berat
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Rekapitulasi kapasitas kerja dan waktu kerja alat berat dapat dilihat pada Tabel 4.4 dibawah

nl.

Table 4.4 Rekapitulasi Kapasitas Kerja dan Waktu Kerja Alat Berat

KAPASITAS
KERJA ALAT WAKTU KERJA
NO. NAMA ALAT PER/JAM ALAT PER/JAM
m?/jam Jam
1 |Asphalt Mixing 66,40 54,39
Plant
2  |Wheel Loader 97,68 36,97
3 |Air Compressor 498 7,25
4 |Asphalt Sprayer 747 4,83
5 |Dump Truck 114,24 31,61
6 |Asphalt Finisher 566,61 12,74
7 |Tandem Roller 674,53 10,70
8 [Pneumatic Tire 843,15 8,56
Roller

Sumber : Olahan Peneliti, 2023

6. Biaya Operasional Alat Berat

Rekapitulasi biaya operasional alat berat dapat dilihat pada Tabel 4.5 dibawah ini.

Table 4.5 Rekapitulasi Biaya Operasional Alat Berat

AEE':;( APASTL |g1avA OPERASI JSETRA ALS?(IDQLAL
NO.| NAMAALAT |pERr/JAM ALAT PERNAM | A| AT PER/JAM
(Rp) (Rp) (Rp)
1 |Asphalt Mixing Plant 2.791.250 960.719 3.751.969
2 |Wheel Loader 248.442 572.204 820.646
3 |Air Compressor 47.562 203.848 251.410
4 |Asphalt Sprayer 39.500 207.224 246.724
5 |Dump Truck 173.100 270.293 443.393
6 |Asphalt Finisher 265.000 318.649 583.649
7 |Tandem Roller 104.250 226.911 331.161
8 |Pneumatic Tire 215.625 325.212 540.837
Roller

Sumber : Olahan Peneliti, 2023
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7. Analisis Waktu dan Biaya Operasional Alat Berat
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Rekapitulasi waktu dan biaya operasional alat berat menggunakan Metode Rochmanhadi

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.6 dibawah ini.
Table 4.6 Rekapitulasi Waktu dan Biaya Operasional Alat Berat

KAPASITAS WAKTU TOTAL BIAYA BIAYA SEWA
JUMLAH | VOLUME | KERJA ALAT | KERJA ALAT| OPERASIONAL ALAT TOTAL BIAYA
NO.| NAMAALAT | ALAT |PEKERJAAN| PER/JAM PER/JAM ALAT PERIJAM ALAT
PER/JAM
unit ton/m? m3/jam jam (Rp) (Rp) (Rp)

1 |Asphalt Mixing 1 3612 66,4 54,39 3.751.969 2.200.000 323.727.594

Plant
2 |Wheel Loader 1 3612 97,68 36,97 820.646 200.000 37.733.283
3 |Air Compressor 1 3612 498 7,25 251.410 100.000 2.547.723
4 |Asphalt Sprayer 1 3612 747 4,83 246.724 100.000 1.674.677
5 [Dump Truck 5 3612 114,24 31,61 443.393 150.000 18.757.153
6 |Asphalt Finisher 1 3612 566,61 12,74 583.649 200.000 9.983.688
7 |Tandem Roller 1 3612 674,53 10,70 331.161 150.000 5.148.423
8 |Pneumatic Tire 2 3612 843,15 8,56 540.837 150.000 5.913.565

Roller

Jumlah|  405.486.106

Sumber : Olahan Peneliti, 2023

KESIMPULAN
Dari hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Waktu yang diperlukan alat berat pada pekerjaan pengaspalan dengan volume 3612 ton/m3
adalah 167,5 jam atau 24 hari.

2. Biaya yang dibutuhkan alat berat pada pekerjaan pengaspalan sebesar Rp. 405.486.106.
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